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PENDAHULUAN

Prioritas Program Permenkes No. 97

KIH Merupakan

Pembangunan . Tahun 2014 pasal 48
. Sarana Untuk Belajar
Kesehatan Di Tentang pelayanan
) Bersama
Indonesia kesehatan

J J

- < ~ =

ﬁioritas program pembangunah ﬁllah satu upaya pemerintam ﬁenyelenggaraan Kelas Ibu Hamil (KIH)

kesehatan di Indonesia saat ini dalam memberikan edukasi yang diatur dalam Permenkes No. 97 Tahun
adalah upaya peningkatan derajat kesehatan pada ibu hamil 2014 pasal 48 Tentang pelayanan kesehatan
kesehatan Ibu dan anak, terutama dengan membuka kelas ibu masa pelayanan kesehatan seksual, Masa
pada kelompok yang paling rentan hamil. KIH merupakan sarana kehamilan merupakan masa yang penting
terhadap kesehatan yaitu ibu untuk belajar bersama tentang bagi Bunda dan calon buah hati di mana
hamil, bersalin dan bayi pada kesehatan bagi ibu hamil, persiapan untuk msebelum hamil, masa
masa perinatal (periode yang dalam bentuk tatap muka hamil, persalinan, dan masa sesudah
muncul sekitar pada  waktu dalam kelompok bertujuan melahirkan, penyelenggaraan pelayanan

kelahiran (5 bulan sebelumnya dan meningkatkan  pengetahuan kontrasepsi, serta emastikan persalinan
@tu bulan sesudahnya) j wn keterampilan ibu hamil \Lang aman dilakukan. /
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GAP MASALAH

Di Desa Bligo Implementasi Program
Kelas Ibu Hamil (KIH) sudah tersedia
mulai koordinator KIH di tingkat
Puskesmas, tim pelaksana kelas ibu
hamil sudah  melibatkan  berbagai
profesi yang terkait. Penanggung jawab
program KIH tingkat desa dipegang
oleh bidan desa, tim pelaksana ada
yang melibatkan berbagai profesi yang
terkait, dan juga melibatkan kader dan
tim PKK. Dalam kelas ibu hamil,
Implementasi program yang sudah
diberikan mulai dari gizi seimbang ibu
hamil, persiapan menghadapi proses
persalinan, perawatan pasca persalinan

dan nifas, hingga perawatan bayi ba
lahir. Namun.. ﬂ
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Implementasi Kelas Ibu Hamil
(KIH) masih belum mencapai
keberhasilan

~ Data kehadiran dari tahun 2023 —
[ 42024 program kelas ibu hamil

masih belum optimal pada setiap
bulannya.

Kurangnya partisipasi ibu hamil
dan juga keluarga terutama suami
untuk  memberikan  dukungan
sepenuhnya




RUMUSAN MASALAH

Impelementasi

Program Kelas Ibu
Hamil

N
Edukasi Kesehatan

Bagi Ibu Hamil

@

Bagaimana Implementasi
Program Kelas Ibu Hamil
(KIH) Di Desa Bligo
Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo ?




DATA EMPIRIS

Tabel 1.1
Rekapitulasi Kehadiran Ibu Hamil Pada Program Kelas Ibu Hamil Desa Bligo

e o —
Kehadiran

2023 68,79%

2024 101 71,63%

Melihat dari tabel 1.1. Kehadiran Ibu Hamil Pada Program Kelas Ibu Hamil di Desa Bligo pada tahun 2023 -
2024 pada pada setiap tahun bulan terakhir menunjukan angka kehadiran cukup tingggi 71,633% dan angka
prosentase di tahun 2023 sebesar 68,79%, meskipun angka hadiran cukup tinggi di tahun 2024 namun tetap
harus ada penanganan dan perhatian khusus pada KIH tersebut, apa alasan factor dari ketidakhadiran
tersebut karena belum memenuhi 100% sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditentukan. Sehingga
nanti akan diberikan solusi terbaik agar mampu mengoptimalkan KIH di Desa Bligo dengan baik untuk
kedepannya. Hal ini juga menunjukkan masih kurangnya partisipasi ibu hamil dan juga keluarga terutama
suami untuk memberikan dukungan sepenuhnya.
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PENELITIAN TERDAHULU

(Teta Puji Rahayu, 2024) dengan judul “Kelas Ibu Hamil dalam Rangka
Pemberdayaan Masyarakat Ibu Hamil Bidang Kesehatan” hasil
menunjukan Penyelenggaraan Kelas Ibu Hamil merupakan sarana
belajar bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
hamil mengenai perawatan kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru
lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran.

® Gusti Nyoman  n,yiati Fuada, 2022) dengan judul “Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil Di

O %;‘frawa“’ Indonesia” dengan hasil penelitian menunjukan Rekomendasi strategi

Noviati Fuada, yang diberikan adalah Ubah Strategi. Maksudnya adalah pelaksanaan KIH

2022 disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya karena strategi yang

° sudah berjalan dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang
Teta Puji Rahayu, ada sekaligus memperbaiki kinerja KIH. Strategi lama KIA merupakan
2024 kegiatan penunjang program KIA dan pelaksana/fasilitator di tingkat

bawah menjadi tanggung jawab bidan desa. Masyarakat masih belum
mengenal KIH.

Gusti Nyoman Ayu Erawati, 2024) dengan judul “Analisis Penguatan Implementasi Program Kelas Ibu dalam Upaya
Pencegahan Stunting di Kota Denpasar” hasil penelitian menunjukan Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi faktor internal
dan eksternal serta menganalisis strategi dalam implementasi penguatan program kelas ibu.
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TEORI PERAN YANG DIGUNAKAN

Sesuai dengan hasil observasi tersebut peneliti menggunakan teori yang sejalan dengan
Implementasi Program Kelas Ibu Hamil (KIH) Di Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo,
dengan menggunakan teori implementasi keberhasilan program menurut Charles O. Jones (1996).

@ )
Terdapat 3 aspek penting dalam mengoperasikan program, yaitu: a) Pengorganisasian
Dalam aspek pengorganisasian melibatkan pembentukan struktur organisasi untuk
memastikan ketersediaan tenaga kerja yang kompeten dan berkualitas. Dengan memiliki
struktur organisasi yang baik, sumber daya manusia yang kompeten dapat melaksanakan
program dengan baik. b) Interpretasi di mana para perancang program harus mampu
menjalankan program sesuai dengan petunjuk teknis dan pelaksanaan yang ditetapkan agar

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. c) Penerapan atau Aplikasi Aspek ini melibatkan
pelaksanaan prosedur kerja yang jelas sehingga program dapat berjalan sesuai dengan
G rencana dan tidak bertabrakan dengan program lainnya.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memiliki
tujuan untuk mempelajari keadaan objek yang
alamiah dan memberikan informasi induktif
yang sesuai dengan fakta yang ada pada subjek
tersebut. Untuk memahami dan mempelajari
fenomena yang diamati, peneliti harus mencari
informasi secara langsung. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
melalui tahap wawancara, observasi dan
dokumentasi untuk memperoleh data primer
sedangkan terkait data sekunder berasal dari
jurnal dan berita media massa.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kelas Ibu Hamil (KIH) Di Desa Bligo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Program kelas ibu hamil di Desa Bligo merupakan
program yang didukung dan diadakan oleh
Pememrintah setempat serta mengacu pada kebijakan
yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan, melalui
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 97 Tahun 2014, tentang: “Pelayanan Kesehatan
Masa Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, Dan
Masa Sesudah Melahirkan, Penyelenggaraan Pelayanan
Kontrasepsi, Serta Pelayanan Kesehatan Seksual”.
Pelaksanaan kebijakan kelas ibu hamil ini dilakukan
dengan semangat pemberdayaan, dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
mengenai kehamilan, persalinan, perawatan nifas,
keluarga berencana, perawatan bayi baru lahir dan
senam hamil.

/ Implementasi Program Kelas Ibu Hamil (th

Di Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo dengan teori implementasi kebijakan Van
Meter dan Van Horn (Policy Implementation
Model) — Model Implementasi Kebijakan yang
mempunyai 6 (enam) indikator yaitu : 1) Sasaran
dan tujuan, 2) sumber daya, 3) Karakteristik
organisasi, 4) sikap para pelaksana, 5) komunikasi
dan 6) lingkungan sosial. Sesuai dengan tujuan
penelitian ~ dengan  menganilis  bagaimana
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Kebijakan Sasaran dan Tujuan
Melihat dari buku pedoman dan juga ringkgsan materi yang

Program KIH di Desa Bligo
mempunyai standar sasaran
peserta kelas ibu hamil pada

umur kehamilan 4 s/d 36 minggu
karena pada umur kehamilan ini
kondisi ibu sudah kuat, tidak
takut terjadi keguguran, efektif
untuk melakukan senam hamil.
Jumlah peserta kelas ibu hamil
maksimal sebanyak10 orang
setiap kelas. Suami/keluarga ikut
serta minimal 1 kali pertemuan
sehingga dapat mengikuti

berbagai materi yang penting,
misalnya materi tentang

persiapan persalinan atau materi
yang lainnya,

!

i<

Selamat Datang
Kelas lou

PEDOMAN PELAKSANAAN
KELAS 1BU HAWIL

a Berapa kali harus hadir oi
keias ibu hamii?

o Dimaona kelas ibu hamil
dilaksanakan?
osanyo diodokon di loka
Y puskesmaoas sssuol

disajikan dalam kelas KIH sudah sesuai standar WHO

(World Health Organization). Hasil dari kebijakan sasaran
dan tujuan dikaitkan dengan teori Implementasi Kebijakan
dan Van Horn (1975). penulis

Publik Van Meter
menyimpulkan bahwa dari indikator kebijakan sasaran dan
tujuan sudah sesuai, hal ini terlihat dari adanya buku
pedoman yang sudah dibagikan kepada seluruh anggota
KIH dan juga ringkasan materi yang disajikan dalam kelas
standar WHO (World Health

sudah sesuai
Organization) Tujuan penyusunan Buku Saku Pelayanan
rekomendasi tatalaksana

KIH
Kesehatan Ibu di Fasilitas Kesehatan Dasar dan Rujukan
adalah untuk memberikan [
kehamilan, persalinan, dan nifas, baik yang normal maupun
yang disertai komplikasi atau kondisi medis lain. Kelompok

3O, Sicng atol
an jachwal yang disepaka
chwot kelas ibu bamil

o oo kelas

KIH di Desa Bligo semua sudah memiliki buku KIH serta

jadwal Program KIH

KIH Desa Bligo 2024

@ www.umsida.ac.id
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Kesiapan Sumber Daya

Kesiapan Sumber Daya merupakan Tabel Anggara KIE Dese Bl (024 Peremm | Pemafiaa e mater serta alat bant Progra
salah satu keberhasilan implementasi | — .- & p— Angiar;n Tammarl | st D | oo atas dhkar PA. dll - o €omten
kebijakan, sangat tergantung dari T 008 Rp. 10800000, B oo i oo T | el A Lombarball bonels bayl KB Kt
kemampuan memanfaatkan sumber ) 04 Rp. —Iﬂ 250,000~ M‘::et ﬁ:gﬁf:fpemﬂf;ff;r 1b5°§;ﬁ“§:§§ f;ﬁ"dﬁm’ Lembar balik, metode kanguru, boneka
daya yang tersedia. Manusia § s,.j. i i Desaigo (204 | e s | P e b
merupakan sumber daya yang Supber: Diolah dart KTH Desa Bigo (2070

K gerﬁen_tllng dalam_ melnentukaq Dari besaran anggaran KIH Desa Bligo dalam pertahunnya di tahun 2023 jumlah anggaran sebesar
kebii i erhastan sur:]atu !mplementas! Rp. 10.800.000,- dan ditahun 2024 dengan besaran anggaran Rp.10.280.000,- dari anggaran tersebut
ebijakan. Setiap tja ap Imp %megtasn sudah dialokasikan sesuai dengan kebutuhan yang ada, baik mulai alat bantu KIH dan juga materi
menuntut adanya sumber daya yang akan disampaikan pada kelas ibu hamil. Hasil kesiapan sumber daya bila dikaitkan dengan teori
manusia yang berkualitas sesuai - . - : : :
d K yang dii " Implementasi Kebijakan Publik VVan Meter dan VVan Horn (1975). penulis menyimpulkan bahwa dari
Ierr:gkan _pekerjaan yanlg hus_yaratkan indikator Kesiapan Sumber Daya sudah sesuai, hal ini terlihat dari kesiapan sumberdaya yang ada
oleh kebija Iqr_lkyasngl t_e a dlf)etaz aN ¥ serta fasilitas yang tersedia pada Jadwal Pertemuan, materi serta alat bantu Program KIH Pada tiap
secara apolitik. elain sumber daya pertemuan kelas calon ibu hamil, konten dan rincian sesi dari Pertemuan | hingga IV tercermin
manusia, sumber daya finansial dan - s : .
P Y ) melalui Pedoman fasilitator, Panduan KIA, Kartu Pemutar, CD senam ibu hamil, serta panduan
waktu menjadi per hltu_ngan pentlng senam calon ibu. Pelaksanaan pertemuan dimulai dengan fasilitator menyajikan materi materi sesi
dalarlr(l Iég_bel:hasoll!in ImEIimentlasr: calon ibu hamil. Sesudah itu, fasilitator bersama peserta mencapai kesepakatan mengenai materi
| Kebljaxan dikemukakan ofe yang akan dijelaskan di setiap pertemuan serta menetapkan jumlah pertemuan yang diperlukan guna
Derthicks (dalam Van Meter dan Van . : : : : : : .
H 1974 merinci seluruh materi sesi calon ibu hamil sehingga tujuan program mampu tercapai secara
orn, ) keseluruhan dengan baik.
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Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi
pelaksana. Pusat perhatian pada
agen pelaksana meliputi
organisasi formal dan
organisasi informal yang akan
terlibat dalam
pengimplementasian kebijakan.
Hal ini penting karena kinerja
implementasi kebijakan akan
sangat dipengaruhi oleh ciri
yang tepat serta cocok dengan
para agen pelaksananya. Pada
konteks lain diperlukan agen
pelaksana yang demokratis dan
persuasif. Selain itu, cakupan
atau luas wilayah menjadi
pertimbangan penting dalam
menentukan agen pelaksana
kebijakan.

KIH Desa Bligo sudah memberikan Hasil dari karakteristik organisasi bila
tanggung jawab kepada agen pelaksana KIH

yang berkompeten. dan yang sudah dlkz?utkan dengan teori Implementasi Kebljaka-n

disiapkan oleh Pemdes sebagai berikut: a) Publik Van Meter dan VVan Horn (1975). penulis

~ Kepala Puskesmas sebagai penanggung menyimpulkan bahwa dari indikator

Jawab dan mengkoordinir pelaksanaan kelas Karakteristik Organisasi sudah sesuai, hal ini
ibu hamil di wilayah Desa Bligo, b) _ _ o o o

dalam pelaksanaan kelas ibuhamil Desa Bligo memiliki anggota penyelenggara

(identifikasi calon peserta, koordinasi yang berkopeten di bidangnya, disiapkan khusus
dengan stake holder, fasilitasi pertemuan,

monitoring, evaluasi dan pelaporan). sesual dengan k?mampu_an da_lam menangant
Selanjutnya pada KIH Desa Bligo juga permasalahan ibu hamil sehingga ibu hamil

menyiapkan Fasilitator, Fasilitator kelas ibu yang mengikuti KIH merasa nyaman, merasa
hamil adalah bidan atau petugas kesehatan

: o bersama memiliki Program KIH, sisi fasilitator

yang telah mendapat pelatihan fasilitator _ ’
kelas ibu hamil (atau melalui on the job Juga sudah berkompeten metode penyampaian
training) dan setelah itu diperbolehkan untuk alat bantu dan juga materi sangat memberikan
melaksanakan fasilitasi kelas ibu hamil. efek manfaat bagi para ibu hamil.
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Sikap Para Pelaksana

Disposisi atau sikap para pelaksana.
Menurut pendapat Van Meter dan Van
Horn: ’sikap penerimaan atau penolakan
dari pelaksana kebijakan sangat
mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan implementasi kebijakan
publik. Hal ini sangat mungkin terjadi
karena kebijakan yang dilaksanakan
bukanlah hasil formulasi warga setempat
yang mengenal betul permasalahan dan
persoalan yang mereka rasakan. Tetapi
kebijakan publik biasanya bersifat top
down yang sangat mungkin para
pengambil keputusan tidak mengetahui
bahkan tak mampu menyentuh
kebutuhan, keinginan atau permasalahan
yang harus diselesaikan”.

Dari hasil wawancara bersama
kader dan bidan desa, penulis
menyimpulkan Jika tujuan awal
KIH adalah merubah sikap dan
perilaku ibu agar memahami
tentang kehamilan tentulah
dengan waktu empat bulan,
(bahkan kurang dari empat bulan,
jika ibu hamil tidak rajin
menghadiri KIH) maka tujuan ini
sulit terwujud. Oleh karenanya
diperlukan kesepakatan dari
penyandang dana dalam
mengevaluasi anggaran, agar ada
perlakuan khusus. Untuk itu
diperlukan ketetapan output yang
dapat dicapai secara SMART
(spesifik, mesuareble, acurate,
realistis, timeable)..

& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § miremmaayen @ umsidal912

Hasil dari sikap para pelaksana bila dikaitkan
dengan teori Implementasi Kebijakan Publik Van
Meter dan Van Horn (1975). penulis
menyimpulkan bahwa dari indikator sikap para
pelaksana sesuai dengan materi yang digunakan,
hal ini terlihat Faktor penunjang kekuatan
internal meliputi potensi dan dukungan dari
pembina (bidan puskesmas) dan fasilitas
puskesmas, dan dari peserta KIH (ibu hamil)
adalah ketertarikan pada materi KIH. Hal ini
dilakukan oleh para pelaksana sebagai salah satu
bentuk perhatian dan juga untuk memotivasi para
anggota KIH agar lebih antusias dalam
mengikuti setiap kegiatan KIH yang /telah
ditentukan.

sidoarjo
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Komunikasi. Agar kebijakan publik
bisa dilaksanakan dengan efektif,
menurut Van Meter dan VVan Horn
apa yang menjadi standar tujuan
harus dipahami oleh para individu
(implementors). Yang bertanggung
jawab atas pencapaian standar dan
tujuan kebijakan, karena itu standar
dikomunikasikan dan tujuan harus
kepada para pelaksana. Komunikasi
dalam kerangka penyampaian
informasi kepada para pelaksana
kebijakan tentang apa menjadi
standar dan tujuan harus konsisten
dan seragam (consistency and
uniformity) dari berbagai sumber
informasi.

Kebijakan komunikasi dalam program KIH
sangat penting, Bidan Desa Bligo dalam
pendampingan KIH sangat baik, Bidan Desa
Bligo menggunakan pola-pola yang efektif
dalam prakteknya sehingga ibu hamil benar-
benar menyerap informasi tentang kehamilan
yang diberikan oleh bidan. Informasi seputar
kehamilan sangat dibutuhkan oleh ibu hamil,
karena informasi yang mereka terima dapat
memberikan mereka pemahaman akan
pentingnya kesehatan bagi ibu hamil. Pola
komunikasi bidan dalam memberikan edukasi
melalui pelaksanaan kelas ibu hamil di
Poskesdes Desa Bligo dapat diartikan
bagaimana bidan menerapkan pola
komunikasi yang baik, jika pola komunikasi
berjalan dengan baik maka komunikasi yang
terjalin antara bidan dengan peserta kelas ibu
hamil akan berlangsung baik pula.
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Hasil dari pernyataan diatas bila dikaitkan dengan
teori Implementasi Kebijakan Publik Van Meter dan
Van Horn (1975). penulis menyimpulkan bahwa dari
indikator Kebijakan Komunikasi sudah sesuai, hal ini
terlihat dari hasil wawancara para anggota KIH yang
merasa nyaman dalam pelayanan yang diberikan oleh
para pengurus KIH. Hal ini sesuai dengan
implementasi kebijakan yang digunakan dimana
Pentingnya komunikasi dalam kepemimpinan tidak
bisa diabaikan karena merupakan fondasi utama bagi
hubungan yang sehat antara pemimpin dan anggota
tim. Komunikasi yang efektif -~ memungkinkan
pemimpin untuk menyampaikan visi, ‘tujuan,  dan
harapan organisasi secara jelas dan meyakinkan
kepada timnya.

universitas
nuhammadiyah
sidoarjo
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Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial, ekonomi
dan politik. Hal terakhir yang
perlu diperhatikan guna menilai
kinerja implementasi kebijakan
adalah sejauh mana
lingkungan eksternal turut
mendorong keberhasilan
kebijakan publik. Lingkungan
sosial, ekonomi dan politik
yang tidak kondusif dapat
menjadi sumber masalah dari
kegagalan kinerja implementasi
kebijakan. Karena itu, upaya
implementasi kebijakan
mensyaratkan kondisi
lingkungan eksternal yang
kondusif.

KIH Desa Bligo Sebagian besar
adalah kelompok ibu hamil yang

masih aktif bekerja, hal ini menjadi

perhatian khusus karena
lingkungan sosialnya baik dari

keluarga, serta lingkungan sekitar

mempunyai dampak kurang
mendukung. Dengan berbagai

alasan yang ada karena tidak ada
waktu, sudah capek kerja bahkan

tidak ada yang mengantar saat
mengikuti KIH para ibu hamil
berpedoman sudah emmpunhyai
buku KIA nantinya sudah bisa

dibuat rujukan kemanapun, padahal

bukan buku itu yang terpenting
namun keikut sertaan ibu hamil
pada program KIH.

. . . . universitas .
@ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsida1912 f muhsmrmadiyah © umsidal9i2

Hasil dari Lingkungan sosisal bila
dikaitkan  dengan  teori  Implementasi
Kebijakan Publik VVan Meter dan Van Horn
(1975). penulis menyimpulkan bahwa dari
indikator lingkungan sosial tidak sesuai, hal
ini terlihat dari kurangnya anggota KIH
dalam  mengikuti jadwal vyang telah
ditentukan, hal ini berbagai alasan dan
permasalahan mulai ibu masih kerja dan juga
hal lainnya, sehingga anggota yang mengikuti
secara intens dalam setiap jadwal yang telah
ditentukan masih dianggap kurang memenuhi
karena tidak sesuai dengan jumlah ibu hamil
yang tercatat di Desa Bligo.



KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian menganalisis Implementasi Program Kelas Ibu Hamil (KIH) Di Desa Bligo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dengan teori implementasi kebijakan Publik Van Meter dan Van Horn
(1975). hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Pertama kebijakan
sasaran dan tujuan sudah sesuai, dalam kelas KIH sesuai standar WHO. Kedua Kesiapan Sumber Daya sudah
sesual, terlihat dari kesiapan sumberdaya yang ada serta fasilitas yang tersedia, materi serta alat bantu Program
KIH. Ketiga Karakteristik Organisasi sudah sesuai, hal ini terlihat dari analisis karakteristik organisasi KIH
memiliki anggota penyelenggara yang berkopeten di bidangnya, Keempat sikap para pelaksana sesuai hal ini
terlihat Faktor penunjang kekuatan internal meliputi potensi dan dukungan dari pembina (bidan puskesmas)
Kelima Kebijakan Komunikasi sudah sesuai, terlihat dari para anggota KIH yang merasa nyaman dalam pelayanan
yang diberikan oleh para pengurus KIH. Keenam lingkungan sosial tidak sesual, dari kurangnya anggota KIH
dalam mengikuti jadwal yang telah ditentukan, hal ini berbagai alasan dan permasalahan mulai ibu masih kerja
dan juga hal lainnya, sehingga anggota yang mengikuti secara intens dalam setiap jadwal yang telah ditentukan
masih dianggap kurang memenuhi karena tidak sesuai dengan jumlah ibu hamil yang tercatat di Desa Bligo.
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